BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Kewarganegaraan sering dianggap sebagta pelajaran
yang sangat membosankan, membingungkan dan kurangrik, sehingga siswa
cenderung malas untuk memperhatikan. Ada pula ya@@nggapan bahwa
pelajaran ini adalah pelajaran yang “lunaktff yang dapat dipelajari secara
mendadak tiga atau empat hari sebelum ujian. Mungkal ini tidak
mengherankan lagi, ketika siswa banyak yang beegajgseperti itu.

Pada umumnya siswa beranggapan seperti itu, dikabaoleh berbagai
faktor sebagaimana yang dikemukakan oleh (Soma&@il: 315) :

(@) sifat ilmu sosial (Pendidikan Kewarganegaragang berbeda dengan
matematika dan ilmu alam; (b) bahasa dalam ilmuiakogPendidikan
Kewarganegaraan) yang dapat ditafsirkan dari baitaglut; (c) buku teks ilmu
sosial (Pendidikan Kewarganegaraan) yang kuranggmgsungkan teori dengan
kegiatan-kegiatan dasar manusia; (d) metode mengajeg berorientasi pada
“ground covering techniqtisangat menguasai praktik sehari-hari.

Agar siswa memahami konsep Pendidikan Kewarganagaranaka
diperlukan suatu pengajaran Pendidikan Kewargaaagayang terencana dengan
baik, sehingga dapat mengatasi hal tersebut. Redans terdapat kecenderungan
PKn yang sarat dengan konsep, dimulai dari konsapg ysederhana sampai
konsep yang lebih kompleks, sangatlah diperlukamgb@man yang benar

terhadap konsep dasar yang membangun konsep terSeimoantri (2001: 279)

menyatakan bahwa: faktor-faktor utama yang menikasuimasalah dalam PKn



salah satunya adalah bahan PKn yang terlalu luasyd&nya konsep dalam
pelajaran PKn yang harus diserap siswa dalam wakatif terbatas menjadikan
PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang kufiamgati bagi siswa saat

ini, sehingga berpengaruh pada pembelajaran siswa.

Teknik mengajar seperti itu dapat menimbulkan seaa bosan dan pasif
pada siswa sehingga dapat menimbulkan sikap agatismenganggap mudah
terhadap pelajaran ilmu sosial khususnya Pendidik@warganegaraan. Tetapi
menurut Somantri (2001:289) apabila teknik mengayang lebih dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa akan diterapkeaka hal ini dapat
menimbulkan berbagai implikasi pada guru, diantgaan

(a) guru harus menjadikan kelas Pendidikan Kewargaaegasebagai
laboratorium demokrasi, (b) persiapan-persiapan gajan menuntut
pikiran dan waktu lebih banyak, (c) sumber dari lbydelajaran harus
dikomunikasikan dengan masyarakat, yang mungkin gonatheng
kontroversi, (d) berbagai teknik mengajar harugyletian menjadi alat
bagi guru misalnya diskusi, panel dan sosiodrama.

Lebih jauh hal ini, akan menuntut waktu lama bagirug untuk
mempersiapkan pelajaran, di samping guru harus ngkaikan kemampuan
teknik mengajar dan penguasaan bahan pelajaran dipegkaya dari berbagai
macam sumber. Guru sebagai salah satu sumber rbdlajais berusaha

memberikan cara terbaik dalam menyampaikan mpédgjaran, untuk mencapai

tujuan pendidikan berjalan secara efektif dan efesi

Salah satu materi yang diajarkan di SMP vyaitu Keleleaan
Mengemukakan Pendapat. Seperti kita ketahui kerkaathe mengemukakan

pendapat secara bebas dan bertanggung jawab dnelsidosaat ini kurang



memadai, salah satu contoh kasus yang kita tems&parti berikut terjadi di
Yogyakarta. Senin 18/2/2008nyw.kedaulatanrakyat.comyakni puluhan siswa
SMK PIRI menggelar unjuk rasa menuntut kepala sdkola untuk
mengundurkan diri. Tuntutan itu diajukan karenadkesekolah SMK PIRI, Tini
Tejawati dianggap terlalu keras dalam menetapkintéatib sekolah. Beberapa
saat setelah itu sebagian siswa melampiaskan kptidaannya dengan
melakukan pengrusakkan terhadap pintu kaca. Resiséirsebut seharusnya tidak
perlu terjadi, jika para siswa diberikan ruang knmenyampaikan aspirasi.
Seharusnya pihak yayasan juga dapat lebih pekadaphdinamika sekolahnya,
sehingga hal tersebut tidak perlu terjadi. Hal membuktikan perlunya
kesungguhan guru yakni sebagai pendidik, dapat amehgan mereka untuk
selalu mengembangkan, menjaga dan melindungi h&kpsedividu untuk
mengemukakan pendapatnya kemudian dapat mengadikaga dalam
kehidupan sehari-hari, bermasyarakat dan bernegara.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkzermasalahan
pemahaman siswa terhadap konsep kebebasan mendgamukzendapat,
sebagaimana yang diharapkan, maka perlunya dibgrengetahuan siswa dalam
mengembangkan kemampuannya memperoleh pengetdbakm hal ini guru
memperlakukan siswa sebagai seseorang yang sudahiknpengetahuan awal
sebelumnya. Maka pengungkapan pendapat/ide-idea si&lvagai sesuatu yang
harus dipertimbangkan guru dalam merencanakan peatbelajaran.

Dengan demikian, pembelajaran tersebut mengacwa gamhdangan

kontruktivisme yang berdasarakan pada beberapa kpgs@mikiran yaitu



pengetahuan yang ditemukan, dibentuk dan dikemlangleh siswa. Salah satu
model pembelajaran yang berdasarkan pandanganukowigsme adalah model
pembelajaranCooperative Learning “Cooperative Learningadalah bentuk
pembelajaran kelompok di mana siswa berada dalagmtk@ kelompok dan
bersama-sama saling membantu dalam belajar dendap&nya tujuan
kelompok”. Maka dengan model pembelajar@ooperative Learningakan
direncanakan suatu pembelajaran yang dapat memiswe bertanggung jawab
tidak hanya pada belajar yang telah dilakukan, jag& membantu teman satu
kelompoknya belajar serta berani untuk mengungkaptendapat/ide-idenya
tanpa rasa takut. Dengan demikian diharapkan paimgat awal yang dimiliki
siswa akan tergali optimal.

Salah satu tip€ooperative Learninggang digunakan di sini yaitu Teknik
Kancing Gemerincing, di mana siswa belajar dengafonipoknya untuk
mempersiapkan diri agar dapat menyelesaikan se&ly@mng diberikan tanpa
menggantungkan diri pada rekannya dan memastikardapatkan kesempatan
yang sama dalam berperan serta. Di sini siswaildilaituk dapat bertanggung
jawab terhadap kesuksesan diri dan kelompoknya.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka penulis ksafeakan penelitian
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konkemerdekaan
mengemukakan pendapat dengan menggunakan modetlpgardnCooperative

Learning dengan Metode Kuasi Eksperimen yang berjudul :



“Penerapan Model Cooperative Learning Dalam Meniatllan Pemahaman
Konsep Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat Pada Meajaran

Pendidikan Kewarganegaraan”.

B. Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah
Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalauam@samerupakan

kesenjangan antara yang diharapkan dengan yamgiterjaka rumusan masalah
itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarjkavabannya melalui
pengumpulan data (Sugiyono, 2007 : 55). Tetapafmtiketerkaitan yang sangat
erat antara masalah dan rumusan masalah, kareap sehusan masalah dalam
penelitian harus didasarkan pada masalah itu sendir

Secara umum fokus permasalahan dalam penelitiaradalah : "Apakah
penerapan cooperative learning dapat meningkatkan pemahaman konsep
Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat siswa pada nedagaran PKn?”
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dik&kan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang ingin dibahas dalam pertarpe@litian ini adalah :
1. Apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman korkssperdekaan

mengemukakan pendapat pada mata pelajaran Pemdidéwarganegaraan,

antara siswa yang menggunakan pembelajacaiperative learningdengan

siswa yang menggunakan metode konvensional?



2. Bagaimana respons dan sikap siswa terhadap pemahakoasep

kemerdekaan mengemukakan pendapat, dengan menggupakbelajaran

cooperative learning

2. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka bidang &ajyang akan diteliti dalam

penelitian ini perlu dibatasi, yaitu mengenai :

1. Model cooperative learningyang dimaksud dalam penelitian ini meliputi

3.

hal-hal sebagai berikut :

Adanya saling ketergantungan yang positif.

Adanya interaksi tatap muka langsung.

Adanya akuntabilitas atau tanggung jawab individu.

Adanya keterampilan menjalin hubungan interpersataal sosial.

Evaluasi proses kelompok.

Sedangkan yang dimaksud pemahaman konsep yaitu :

Siswa mampu menerjemahkan konsep dengan bahasa.send
Siswa mampu menafsirkan konsep yang satu denganlgisn
Siswa mampu menyimpulkan konsep yang satu denganlsan.

Siswa mampu meramalkan konsep yang satu dengariaiang

Pembelajaran Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat dadgéa pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan yaitu meliputi hal-ebbgai berikut :

Apa akibat pembatasan terhadap kemerdekaan bepzfda

Apa akibat mengemukakan pendapat tanpa batas?



 Bagaimana mengemukakan pendapat secara bebas dangbeng
jawab?
* Bagaimana menghargai penyampaian pendapat?

Dari metode ini diharapkan di akhir pembelajarawai dapat mengetahui
kemerdekaan menyampaikan pendapat serta hak daajilk@mw yang harus
dipenuhinya. Seperti yang kita ketahui bahwa hakrgawanegara dalam
menyampaikan pendapat antara lain mengeluarkamapiksecara bebas dan
memperoleh perlindungan hukum. Sedangkan kewajjzanadalah dapat

menghormati hak-hak dan kebebasan orang lain.

C. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penélitian

Dalam penelitian harus ditentukan secara cermaandamenentukan
variabel-variabel penelitian. “Variabel adalah d&bjgenelitian yang bervariasi”

(Arikunto 2002: 94). Variabel dalam penelitian dibedakan dalam dua kategori

utama, yakni :

1. Variabel bebas (independen) adalah variabel peaatakatau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya ataugaemhnya terhadap variabel
terikat.

2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yamiptil akibat variabel bebas,
atau respon dari variabel bebas, oleh sebab itabelrterikat menjadi tolok

ukur keberhasilan variabel bebas.



Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebbggkut:
Variabel X (variabel bebas) : Model Pembelajataperative Learning

Variabel Y (variabel terikat) : Pemahaman Konsepni€rdekaan Mengemukakan

Pendapat

2. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan dalam hal memaknaidmkensep pokok
dalam penelitian ini, maka peneliti menganggap ipgnuntuk menjelaskan
konsep-konsep tersebut, sebagai berikut:

a. Pemahaman Konsep

Pemahaman adalah kesanggupan melihat dibalik tgaitudis, tersirat dan
tersurat untuk memperluas wawasan (Nana SudjaBQ;3B. Pemahaman dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, @rapatbuatan memahami
atau memahamkan sesuatu (KBBI, 1996 : 811). Penahaaam penelitian ini
adalah kemampuan untuk menterjemahkan suatu gagéesarkonsep ke dalam
bahasa sendiri yang dapat dimengerti.

Konsep (dalam Dahar, 1996 : 80) mengungkapkan adtomsep adalah
suatu abstraksi yang sama. Sedangkan menurut Gdglan Ernawati, 2003 :
10) konsep adalah ide abstrak yang memungkinkaa kiengelompokkan
benda-benda atau simbol-simbol atau peristiwva-{pgegertentu ke dalam contoh
dan bukan contoh dari ide abstrak itu.

Berdasarkan penjelasan di atas pemahaman kongepti beeseorang
mampu menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan m&namalkan suatu

konsep yang satu dengan yang lain secara sadarmh@eran konsep dalam



penelitian ini adalah kemampuan untuk menterjemah&aatu gagasan atau
konsep ke dalam bahasa sendiri yang dapat diméngert
b. Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat

Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat pada hakikatiglah
menyampaikan gagasan atau pikiran secara logisaisedengan konteks
(hubungan) yang diajak bicara atau yang dibicaraktan yang sedang dibahas
dalam suatu permasalahan (Tim abdi guru, 2006:135).
c. Cooperative Learning

Cooperative Learningadalah suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam stkedia sama yang teratur
dalam kelompok, yang terdiri dari 2 orang atauHetti mana keberhasilan kerja
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiapgara kelompok itu sendiri
(Anita lie, 2004:11). Berdasarkan pengertian dsapenulis menarik kesimpulan
bahwacooperative learningadalah sebuah model pembelajaran yang memiliki
struktur kelompok kecil dengan kemampuan yang ledieda yang secara
bersama, sehingga setiap anggota kelompok dapatainaenn materi dengan

mudah.

D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan dibagi menjadi dua laagyaitu tujuan umum
dan tujuan khusus. Saputra (2001: 45) mengemuHadiana:
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang mgthiaan adanya sesuatu
hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. isehga apabila ditilik dari

isinya sesuatu yang ingin dicapai, yang merupakguman penelitian sama
dengan jawaban yang dikehendaki dalam problematilelgian.
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Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwaatu penelitian
berkaitan erat dengan rumusan masalah yang diaju&ardasarkan rumusan
masalah yang diajukan pada penelitian ini makaatujyang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meaget gambaran
penerapancooperative learningdalam meningkatkan pemahaman konsep
kemerdekaan mengemukakan pendapat siswa pada engtagn PKn.
2. Tujuan Khusus
 Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep kedarde
mengemukakan pendapat yang menggunakan pembelajaogerative
learning dengan yang tidak menggunakaoperative learning
* Untuk mengetahui pemahaman konsep kemerdekaan meakgkan
pendapat yang pembelajarannya menggunakaperative learnindebih

baik daripada siswa dengan yang tidak menggunet@perative learning

E. Kegunaan Penédlitian

Bertitik tolak dari tujuan yang dikemukakan di atazaka setelah penelitian
ini selesai dilakukan dan hasilnya diperoleh, dipkan memiliki kegunaan
sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampuniverikan pengetahuan

dan informasi mengenai kontribusi peneragaoperative learningdalam
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meningkatkan pemahaman konsep kemerdekaan mengemulendapat
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa
2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkanaddgerguna baik langsung

maupun tidak langsung dalam proses belajar menghgentaranya:

* Memberikan variasi model pembelajaran PKn padassiSMP kelas VII,
dan dapat dimanfaatkan juga sebagai sarana latlaan peningkatan
wawasan sehingga mampu memahami konsep = kemerdekaan
mengemukakan pendapat dengan baik.

« Sebagai alternatif bagi guru PKn SMP, untuk meratighn pemahaman
siswa terhadap konsep kemerdekaan mengemukakaragandengan
model pembelajaraGooperative Learning

* Bagi penulis, agar dapat mengembangkan wawasajugarpengetahuan
dan pengalaman dalam penelitian khususnya model bgajaran
Cooperative Learning dalam konsep kemerdekaan mengemukakan

pendapat dengan model pembelajaZaoperative Learning

F. Anggapan Dasar

Yang dimaksud dengan anggapan dasar menurut Win&umakhmad
adalah ‘anggapan dasar atau postulat’ adalah setfiikatolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik’ (Arikunt®98 : 60). Asumsi haruslah

bersifat imperatif.
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, rumuggagan dasar penelitian

ini dapat disimpulkan bahwa:

» Belajar merupakan suatu proses pribadi, tetapi jugses sosial yang
terjadi ketika masing-masing orang berhubungan a@engng lain dan
membangun pengertian dan pengetahuan bersama (Aai2004:5-6).

e Suasana belajaCooperative Learningnenghasilkan prestasi yang lebih
tinggi, hubungan yang lebih positif, dan penyesugisikologis yang lebih
baik daripada suasana belajar yang penuh dengasaipgan dan
memisah-misahkan siswa (Johnson & Johnson, 1989).

» Guru berperan sebagai fasilitator dalam model pé&ajaranCooperative
Learning karena modeCooperative Learningatau sistem pembelajaran
gotong royong ini memberikan kesempatan kepada aindik, untuk
bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugasstaggsterstruktur
(Anita Lie, 2004:12).

» Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancaalgrd pembelajaran
kooperatif teknik kancing gemerincing memungkink&swa dapat belajar

lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawd&erjasama,

persaingan sehat dan keterlibatan belajamwg.learning with me:

pembelajaran.htin
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G.Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau jawaban semetgdradap rumusan
penelitian yang dikemukakan. Dalam penelitian nylis mengajukan hipotesis
sebagai berikut :

Ho: Tidak ada perbedaan antara kemammiswa terhadap pemahaman kot
kemerdekaan mengemukakan pendapat sebelum belsggaggomaka
Cooperative Learning Teknik Kancing Gemerincindengan setel:
menggunakan Model Pembelajar@ooperative Learningleknik Kancin
Gemerincing

Hy: Ada perbedaan antara kemampuan siswa terhadap aemaahkonsep
kemerdekaan mengemukakan pendapat sebelum bel@aggomakan
Cooperative Learning Teknik Kancing Gemerincimdgngan setelah

menggunakan Model Pembelaja@aoperative Learning Teknik Kancing

Gemerincing

H.Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Pendlitian
Metode  penelitian adalah suatu pengkajian dalammpe&jari
peraturan-peraturan suatu metode (Husaini dan RPuont998 : 42). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatecaraKuantitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalehdksperimen desaign atau
yang biasa disebut dengQuasi EksperimerDesain eksperimen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah eksperime@nie-Group-Before-After Desdiratau
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Pretest-posttest DesaiggrDalam desain ini observasi yang dilakukan seb&rg/
kali yang dilakukan sebelum dan sesudah eksperittdservasi yang dilakukan
sebelum eksperimen (disebutdenganpretestdan observasi yang dilakukan
sesudah eksperimen,(Qdisebut dengamposttest (Arikunto : 78). Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

Desain yang digunakan adalabnequivalent control group desigang dapat

digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:
0,0 X 0 0, : kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
0 0 0, : kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
3 4 05 : kelas kontrol

0, : kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan
X : perlakuan.

(Sugiyono, 2007: 116)
Pada @ danOs diberikanpre-testsedangkan padg @an Q diberikanpost- test.

2. Teknik Pendlitian

Adapun teknik penelitian yang digunakan dalam pgaelini adalah:

a. Lembar observasi, observasi atau pengamatan dilakaa untuk melihat
jalannya proses pembelajaran. Pengamatan dilakoledin peneliti pada

setiap pertemuan, baik di kelas eksperimen maupkelas kontrol.

b. Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atda lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individiauatkelompok
(Arikunto, 1998:139). Tes yang digunakan dalam peae ini terdapat

dua buah test, yaitiPretest yang digunakan untuk mengukur kemampuan
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siswa sebelum dilakukan pembelajaran, Bastestyang dilakukan untuk

mengukur kemampuan siswa setelah pembelajaramistdag.

c. Skala sikap atau skala Likert digunakan untuk mkagsikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang defgaomena sosial
(Sugiyono, 2007 : 134). Sebelum membuat skala stkdpbih dahulu
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi intbka variabel.
Kemudian indikator dijadikan titik tolak dalam mersyn item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pedanyJkuran yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan meakkal berapa besar
minat siswa terhadap penerapan modebperative learningdalam
pembelajaran PKn. Dalam penelitian ini jumlah sbala sikap 20 soal.

d. Studi Litreratur vyaitu, untuk mendapatkan data-dayang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti sebag@ngan atau dasar

dalam melakukan penelitian ini.
3. Teknik Pengelolaan Data

Perhitungan statistik digunakan untuk mengolah daaelitian, yaitu
untuk menggambarkan apakah hipotesis dapat diteatena ditolak. Karena data
panelitian ini berupa data kuantitatif, maka peabahnya adalah dengan cara
statistik. Berikut langkah-langkah yang ditempuh dalam meniggsalata hasil

tes:



1. Uji Validitas

2.

3.

NS xy -3 x)3Y)

I, =—=%

T X -E sy -2 )
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ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe

N = banyaknya siswa
X =nilai-hasil uji coba

Y = skor total

(Arikunto, 1998:256)

Menghitung nilai hitung dengan menggunakan perhitungan sebagakut :

Sudjana, 1996:377)

Harga thiung di atas dikonsultasikan dengan tabel distribu&pabila tiwng>

tianes Maka soal tersebut dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

el
k=1 KVt

Dengan keterangan:

M1 = koefisien reliabilitas

k = banyak butir soal (item)
M =Skor rata-rata

Vi =varians total

(Arikunto, 2002:185)



4. Gain ternormalisasi (peningkatan hasil preteses).

terjadi dihitung dengan indeks gaig X adalah:

: _ Jé;
Indeks G =—=
ndeks Gain §) py

a—

Keterangan,;

a . nilai postes

Jéi ;- nilai pretes

y > nilai ideal
5. Menguiji Hipotesis

Pada taraf signifikansa) = 0,05

Taraf tidak signifikansio) = 0,01

J. Populas dan Sampel

1. Populas

17

Peningkatan yang

Populasi menurut Sugiyono (2006: 55) “adalah wilaganeralisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantdas karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dadfemudian ditarik

kesimpulannya”. Berdasarkan pendapat tersebut igeapat menyimpulkan

bahwa populasi merupakan sekumpulan subjek maupp@k gang lengkap dan

jelas yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagfat-sifatnya. Adapun yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sikelas VIl SMPN 3 Bandung.



18

2. Sampel

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakitegsing dimiliki oleh
populasi tersebut” Sugiyono (2006: 55). Di dalamgaembilan sampel biasanya
peneliti sudah menentukan terlebih dahulu besajuydah sampelnya. Untuk
menentukan besarnya sampel dalam penelitian irlpemenggunakan pedoman
yang diberikan Arikunto (2002: 112), yaitu “Untulkekedar ancer-ancer maka
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik didmdemua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setagg, jika jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% latal”. Adapun responden
yang diambil sebagai sampel data dalam peneliharyaitu siswa kelas VII-E
sebegai kelas eksperimen sebanyak 36 orang das W#ld sebanyak 36 orang

sebagai kelas kontrol.



